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  Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
tingkat kesulitan keuangan, struktur kepemilikan manajerial, growth 
opportunities, dan debt covenant  terhadap konservatisme akuntansi pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2013-2015. Penelitian ini menggunakan  data sekunder yang diperoleh dari 
website BEI (www.idx.co.id), dari hasil purposive sampling diperoleh data 103 
perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini. Penelitian ini diuji 




Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian yang telah dilakukan maka 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tingkat kesulitan keuangan berpengaruh signifikan negatif terhadap 
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, sehingga tingkat kesulitan keuangan dapat 
mempengaruhi konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini konsisten dengan 





Kao dan Sie (2016), Suryandi dan Priyanto (2016), Pramudita (2012), dan 
Widyasari, dkk (2012) Fahtuhrahmi,dkk (2015), Nugroho dan Siti (2012), 
namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2015) 
dan Alhayati (2013). 
2. Struktur kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga struktur kepemilikan 
manajerial tidak dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadiar, 
dkk (2016), Nugroho dan Siti (2012), namun  tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Utama (2015), Septian dan Anna (2014), 
Brilianti (2013), Sari dan Al-Azhar (2014). 
3. Growth opportunities tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi pada perusahaan  manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, sehingga growth opportunities tidak dapat 
mempengaruhi konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmadiar, dkk (2016), Nugroho dan Siti 
(2012), Fahtuhrahmi,dkk (2015), Dewi, dkk (2014), Septian dan Anna 
(2014), Sari dan Al-Azhar (2014), namun  tidak sejalan dengan penelitian 





4. Debt covenant tidak berpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme 
akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, sehingga debt covenant tidak dapat mempengaruhi 
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia . Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dewi, dkk (2014), Nugroho dan Siti (2012), namun  
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Al-Azhar 
(2014), dan Hamdan,dkk (2011). 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, 
oleh karena itu penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 
penelitian serupa. 
1. Penelitian ini hanya memasukkan empat faktor yang mempengaruhi 
konservatisme akuntansi yaitu tingkat kesulitan keuangan, struktur 
kepemilikan manajerial, growth opportunities, dan debt covenant. 
2. Pada penelitian ini menggunakan cara uji Glejser untuk mengetahui ada 
atau tidaknya heterokedastisitas dan pada penelitian ini terjadi 
heterokedastisitas karena masing-masing variabel bebas belum semuanya 
menghasilkan angka yang lebih dari 0.05 diantaranya yaitu tingkat 





3. Pada penelitian ini tingkat konservatisme akuntansi dalam sebuah 
perusahaan manufaktur yang diteliti diukur dengan menggunakan 
pendekatan market to book ratio. 
4. Harga saham yang digunakan dalam pengukuran penelitian ini tidak 
membedakan saham common atau saham preferen. 
 
5.3 Saran 
Peneliti menyadari bahwa masih banyak keterbatasan dalam penelitian ini. 
Oleh karena itu peneliti akan mengemukakan saran agar penelitian ini bisa 
dikembangkan dan memberikan manfaat yang lebih baik. Saran yang dapat 
diberikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 
1. Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan atau mengganti 
variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi, seperti struktur kepemilikan institusional, struktur 
kepemilikan publik, intensitas modal, risiko litigasi, dan ukuran 
perusahaan. 
2. Pada penelitian selanjutnya mencoba cara uji heterokedastisitas yang 
lain seperti uji Park, atau uji Spearman dan tidak terjadi 
hererokedastisitas, karena apabila terjadi heterokedastisitas 
menunjukkan adanya ketidaksamaan varians dari residual atas suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. 
3. Pada penelitian selanjutnya mencoba mengukur tingkat konservatisme 
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